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Hadis Ghadir Khum merupakan salah satu hadis yang paling kontroversial
dalam sejarah Islam, karena menjadi titik penting dalam perdebatan kepemimpinan
umat pasca wafatnya Nabi Muhammad SAW. Meski hadis ini diakui validitasnya
oleh dua mazhab besar Islam Sunni dan Syiah penafsiran atas maknanya
memunculkan perbedaan mendasar. Perbedaan ini mencerminkan latar teologis,
politis, dan historis masing-masing mazhab yang berimplikasi terhadap konstruksi
identitas keagamaan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis redaksi hadis, konteks sejarah
kemunculannya, serta perbedaan interpretasi yang berkembang di kalangan ulama
Sunni dan Syiah. Analisis dilakukan untuk menemukan keterkaitan antara
pemaknaan hadis dan dinamika sosial-politik pada masa awal Islam, sekaligus
memberikan gambaran yang seimbang mengenai alasan teologis di balik penafsiran
yang berbeda.

Kerangka berpikir penelitian didasarkan pada asumsi bahwa hadis bukan
sekadar teks normatif, melainkan produk sejarah yang dibentuk oleh konteks sosial,
politik, dan budaya. Dengan demikian, istilah maula dalam hadis Ghadir Khum
dipandang sebagai pusat perbedaan tafsir: Sunni mengartikannya sebagai
penghormatan dan loyalitas, sedangkan Syiah menafsirkannya sebagai legitimasi
imamah Ali bin Abi Thalib

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
historis-komparatif. Sumber data primer meliputi kitab hadis klasik seperti Musnad
Ahmad bin Hanbal, Sunan Tirmidzi, al-Kafi, dan Bihar al-Anwar. Adapun sumber
sekunder mencakup buku akademik dan artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan
topik penelitian. Analisis data dilakukan melalui studi pustaka dengan penekanan
pada kritik sanad, kajian matan, dan interpretasi historis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan penafsiran hadis Ghadir Khum
tidak dapat dilepaskan dari konstruksi epistemologis dan historis masing-masing
mazhab. Sunni menempatkan hadis ini sebagai pengakuan keutamaan Ali tanpa
implikasi politik eksklusif, sedangkan Syiah menjadikannya dalil penetapan
imamah yang bersifat ilahiah. Kajian ini diharapkan dapat memperkaya studi hadis
dan membuka ruang dialog yang lebih inklusif antara dua mazhab besar Islam.

Kata kunci: Hadis Ghadir Khum, Sunni, Syiah, Maula, Imamah,
Kepemimpinan Islam, Pendekatan Historis-Komparatif
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The Hadith of Ghadir Khum is one of the most controversial narrations in
Islamic history, marking a pivotal point in the debate on leadership after the death
of Prophet Muhammad (PBUH). Although its authenticity is acknowledged by both
major Islamic schools—Sunni and Shia—the interpretation of its meaning has led
to fundamental differences. These differences reflect the theological, political, and
historical backgrounds of each school, influencing the construction of their
respective religious identities.

This study aims to analyze the textual formulation of the hadith, the
historical context of its occurrence, and the interpretive differences developed
among Sunni and Shia scholars. The analysis seeks to uncover the relationship
between the understanding of the hadith and the socio-political dynamics of early
Islam, while providing a balanced account of the theological reasons behind the
differing interpretations.

The research framework is based on the assumption that hadith is not merely
a normative text but a historical product shaped by social, political, and cultural
contexts. Accordingly, the term mawla in the Hadith of Ghadir Khum is viewed as
the central point of interpretive divergence: Sunni scholars interpret it as a sign of
honor and loyalty, whereas Shia scholars understand it as legitimizing the imamate
of Ali ibn Abi Talib.

The research employs a qualitative method with a historical-comparative
approach. Primary sources include classical hadith collections such as Musnad
Ahmad ibn Hanbal, Sunan al-Tirmidhi, al-Kafi, and Bihar al-Anwar. Secondary
sources consist of scholarly books and academic journal articles relevant to the
topic. Data analysis was conducted through library research, focusing on sanad
criticism, matn analysis, and historical interpretation.

The findings reveal that the differences in interpreting the Hadith of Ghadir
Khum cannot be separated from the epistemological and historical constructs of
each school. Sunni scholars regard the hadith as an acknowledgment of Ali’s virtues
without exclusive political implications, while Shia scholars view it as divine
appointment to the imamate. This study is expected to enrich hadith scholarship and
open more inclusive dialogue between the two major Islamic schools.

Keywords: Hadith of Ghadir Khum, Sunni, Shia, Mawla, Imamah, Islamic
Leadership, Historical-Comparative Approach

i



ua;':.u.\
o Jsol ST "B Bl taatly Bl Jal gt e 2 e s e 15 yla3Y bl

22025 x5k Gl Ko OB s 2o oS o3yl daslr

Do Jodh 3 By Bas i 3) e gy (3 Jusll B8 a8 T KPR
Y il G 8 Cine Egtdl s B O e w201 ey HE st 13y Ay 35L3)
LA UMYl oda oSy g pee lNas| 63 olims ponds OB clanidly did) JAT ¢ )

il anen olo (3 ,,y L ccade ST 22l dlidly 2.

i) slale cp wlad &) Oolpeid) OVl ¢ 2 Wl y cpidl a3 LE ) anl )l ode 8
e (3 mlidly debe VI Olalylly ol ogb I e AU I ([ WERET ISP PN
i) (3 SV ey Biall OLw Bjlgze 890 @B xo @Dl

G SR8 0 25 e boglas pa 3,2 o aadt OF ol e ol oS LY1 pok
DML g2 1 e e 3 s e S S e Sy S Rl szl S
b de,s e s anetd) slale oy e @ Vg 50 ake &l e ad) slals o2y 3] 15 i)
s L}.T o J“‘

SIS ) g alall fetsy o)l BB Cshul o mee e Anl ) ods ez
2l CaSl 3 ez 2y slall Wl i) 8y (IS cgsiloith i ¢ i o ] i s
A5 e 5T me (@S Gl I e SUL LIE (o W8y g o sl Alal) il dalal) YL,
S penidlly (A Buly3g iz,

oade S0 2y 2l e dhaad (S i e Eudd i) DMl OF ol il gl
Ann il slede opam Lty o Bl VY5 095 o e fad 13 Cuud of adl slde (5 G
AT e GUT g gl Sllys s1) 3 s O Byl s Lub g . 4] sz L) s o L

Y 3 Ot ) Candld) Yo,

230 gt (oM 8L el (Lgo cdaridl chindl [l (0 pie gl cdeliall Gl
3 : I dge Jol o> g
O)\.&\,

11



